Pengembangan Model Pembelajaran Permainan Joy Target





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan tentang Produk  
Dari hasil pengembangan yang dilakukan disimpulkan bahwa  
1. Pengembangan model permainan joy target ball dimulai dari tahap proses 
validasi draf model, observasi penilaian model, rubrik penilaian permainan, 
dan draf model permainan yang dilakukan oleh validator. Produk dari 
penelitian pengembangan ini yaitu buku panduan permainan joy target ball 
yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Permainan Joy target ball 
untuk Meningkatkan Keterampilan Manipulatif Anak Tunagrahita Ringan 
SDLB Kelas Atas”. 
2. Model permainan joy target ball yang dikembangkan layak digunakan untuk 
anak tunagrahita ringan SDLB Kelas Atas. Model permainan joy target ball 
yang disusun yang terdiri atas: (1) lempar bola sasaran kain, (2) keranjang 
warna, (3) bola corong, (4) menanggalkan kun, dan (5) bola bom sesuai dengan 
kemampuan gerak dasar manipulatif anak tunagrahita ringan SDLB Kelas 
Atas. Model permainan joy target ball yang dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik anak tunagrahita ringan. 
3. Model permainan joy target ball yang disusun efektif dalam mentransfer tujuan 
peningkatan kemampuan gerak dasar manipulatif anak tunagrahita ringan yang 
ingin dicapai dalam setiap permainan. Nilai tingkat pencapaian perkembangan 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan gerak dasar manipulatif anak 
tunagrahita ringan pada saat uji efektivitas. 
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B. Saran Pemanfaatan Produk  
Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan untuk memanfaatkan produk 
permainan hasil dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagi guru-guru SLB, agar menambah kegiatan di luar gedung sekolah untuk 
melatih kemampuan gerak dasar manipulatif anak tunagrahita ringan dan salah 
satu dari banyak pilihan kegiatannya adalah permainan yang telah 
dikembangkan dalam penelitian ini.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya kajian-kajian dan pengembangan-
pengembangan lebih lanjut untuk menambah khasanah permainan untuk 
meningkatkan kemampuan gerak dasar manipulatif anak tunagrahita ringan, 
agar dapat menunjang proses belajar dan bermain di lembaga SLB yang sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku di SLB.  
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  
Dalam penyebarluasan produk pengembangan ke sasaran yang lebih luas, 
peneliti memberikan saran, antara lain:  
1. Sebelum disebarluaskan sebaiknya produk ini dicek kembali dan disesuaikan 
dengan kurikulum yang berlaku, produk ini harus disesuaikan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar.  
2. Sebelum disebarluaskan sebaiknya disosialisasikan kepada pihak terkait seperti 
guru-guru SLB dan lembaga pendidikan terkait.  
Sedangkan untuk mengembangkan penelitian ini ke arah lebih lanjut, 
peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut.  
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1. Subjek penelitian sebaiknya dilakukan pada subjek yang lebih luas. Begitu pula 
dengan tempat penelitian, dilakukan pada lebih banyak tempat penelitian.  
2. Hasil pengembangan ini hanya berupa model permainan joy target ball untuk 
meningkatkan kemampuan gerak dasar manipulatif untuk anak tunagrahita 
ringan saja. Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan jenis kegiatan 
selain permainan atau pun tetap mengembangkan model permainan, tetapi 
dengan tujuan selain meningkatkan kemampuan gerak dasar manipulatif anak 
tunagrahita ringan.  
Demikian saran-saran terhadap pengembangan produk lebih lanjut 
terhadap model permainan joy target ball untuk meningkatkan kemampuan gerak 
dasar manipulatif anak tunagrahita ringan. 
